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LAMPIRAN
Lampiran 1. Form Screening Responden (Screening Form)

Judul Form:
Seleksi Calon Informan Penelitian Rebranding Trilogi Coffee and Eatery (Eks-Nakama Caf¢)

Pengantar:

Assalamualaikum, saya mahasiswa yang sedang melakukan penelitian berjudul “Rebranding
sebagai Proses Perubahan Organisasi: Studi Naratif pada Industri F&B yang Mengalami
Krisis Identitas Merek”. Formulir singkat ini digunakan untuk memastikan apakah Anda
memenubhi kriteria sebagai informan wawancara (pemilik, karyawan, atau konsumen).
Seluruh jawaban bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik.

A. Identifikasi Kategori Calon Informan
(Pilih salah satu - Wajib)
Saya adalah:
O Pemilik Trilogi Coffee and Eatery
O Karyawan Trilogi Coffee and Eatery
O Konsumen / Pelanggan Trilogi Coffee and Eatery
O Lainnya
B. Informasi Dasar Calon Informan
1. Nama (boleh samaran):
2. Usia:

O < 17 tahun (screen out)
O 17-50 tahun
O > 50 tahun (screen out)
3. Jenis Kelamin:
O Laki-laki
O Perempuan
4. Kota/Kabupaten Domisili:

C. Screening Khusus Karyawan (Hanya jika memilih “Karyawan”)

1. Sejak kapan Anda bekerja di Nakama Café/Trilogi Coffee and Eatery?
O <1 bulan (screen out)
O 1-6 bulan
O > 6 bulan

2. Apakah Anda bekerja saat masa transisi dari Nakama Café ke Trilogi Coffee and

Eatery?

O Ya
O Tidak — (screen out, karena tidak mengalami proses rebranding)

3. Apakah Anda bersedia mengikuti wawancara mendalam selama +45—-60 menit?
O Ya
O Tidak (screen out)

D. Screening Khusus Konsumen (Hanya jika memilih “Konsumen”)
1. Sejak kapan Anda menjadi pelanggan?



OO0 Saat masih bernama Nakama Café
O Setelah berubah menjadi Trilogi Coffee and Eatery
O Belum pernah berkunjung — (screen out)

Frekuensi kunjungan:

O 1 kali (screen out)
0O 2-3kali
O Lebih dari 3 kali
2. Apakah Anda mengetahui bahwa kafe ini melakukan rebranding?
O Ya
O Tidak — (masih diperbolehkan, tetapi diberi label: “konsumen baru pasca-
rebranding”)
3. Bersediakah Anda diwawancarai selama +20-30 menit?
O Ya
O Tidak (screen out)

E. Screening Khusus Pemilik
(Tidak ada syarat khusus - otomatis lolos)
Hanya mengonfirmasi kesediaan:
1. Apakah Anda bersedia mengikuti wawancara mendalam selama 60—90 menit?
O Ya
O Tidak

Kontak Responden
OO0 Nomor WhatsApp:
O Email (opsional):
O Akun Instagram/TikTok (opsional):

Kriteria Lolos Screening

1. Pemilik
v Otomatis lolos.
2. Karyawan Lolos jika:
v Bekerja >1 bulan
v Mengalami masa transisi rebranding
v Bersedia diwawancara
3. Konsumen Lolos jika:
v Pernah berkunjung minimal 2 kali
v Menjadi pelanggan sebelum atau sesudah rebranding
v Bersedia diwawancara



Lampiran 2. Panduan Wawancara Penelitian (In-Depth Interview Guide)

Judul:

Wawancara Mendalam Penelitian Rebranding Trilogi Coffee and Eatery (Eks-Nakama Caf¢)
Durasi: 20-60 menit

Metode: Tatap muka / Zoom / WhatsApp Call

Tipe Wawancara: Semi-terstruktur

A. Pembukaan

Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan Saya Nadila Aprilyani
mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang proses rebranding dari Nakama Café
menjadi Trilogi Coffee and Eatery, serta bagaimana perubahan ini dimaknai oleh pemilik
karyawan, dan konsumen. Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk
kepentingan akademik.

Apakah Anda bersedia melanjutkan wawancara dan jika diperbolehkan wawancara ini akan
direkam?”

Jika informan menyetujui, lanjutkan.

B. Pertanyaan Awal (Ice Breaking)

Digunakan untuk mencairkan suasana, terlepas dari kategori informan.
1. Bagaimana awalnya Anda mengenal Nakama Caf¢ atau Trilogi Coffee and Eatery?
2. Apa hubungan Anda dengan kafe ini? (Pemilik - Karyawan - Konsumen)

C. Pertanyaan Wawancara Utama

Berdasarkan Kategori Informan
C.1PERTANYAAN UNTUK PEMILIK
Tujuan: Menggali narasi strategis dan makna di balik keputusan rebranding serta
dampaknya terhadap identitas organisasi.
Tahap UNFREEZING (Kesadaran akan Krisis):
1. Dapatkah Bapak/Ibu menceritakan kondisi Nakama Café sebelum keputusan
rebranding diambil?
2. Apakah ada momen atau peristiwa tertentu yang membuat Bapak/Ibu merasa bahwa
identitas lama Nakama Café tidak lagi sesuai untuk dipertahankan?
3. Apa latar belakang utama yang mendorong dilakukannya rebranding dari Nakama
Café menjadi Trilogi Coffee and Eatery?

Tahap CHANGING (Implementasi Perubahan):
4. Bagaimana proses pengambilan keputusan rebranding dilakukan, dan siapa saja pihak
yang terlibat dalam proses tersebut?
5. Dalam proses perubahan ini, apa saja aspek identitas lama yang ingin dipertahankan
dan apa yang sengaja diubah?



6. Apa tantangan atau resistensi utama yang dihadapi selama proses rebranding
berlangsung, baik secara internal maupun eksternal?

7. Bagaimana rebranding ini memengaruhi budaya kerja, pola komunikasi, dan
semangat tim di dalam organisasi?

8. Apakah terdapat strategi komunikasi khusus untuk memperkenalkan identitas baru
kepada karyawan dan publik?

Tahap REFREEZING (Stabilisasi Identitas Baru):

9. Bagaimana perubahan identitas merek ini mencerminkan nilai, visi, dan arah baru
organisasi?

10. Bagaimana respon konsumen terhadap perubahan nama, logo, dan citra merek baru
menurut pengamatan Bapak/Ibu?

11. Menurut Bapak/Ibu, pada titik apa rebranding ini dapat dikatakan berhasil atau belum
berhasil?

12. Apa harapan jangka panjang Bapak/Ibu terhadap dampak rebranding ini bagi
pertumbuhan bisnis dan citra organisasi?

C.2PERTANYAAN UNTUK KARYAWAN
Tujuan: Menggali pengalaman dan persepsi karyawan terhadap perubahan identitas
dan dinamika organisasi setelah rebranding.

Tahap UNFREEZING (Kesadaran akan Krisis):
1. Bagaimana perasaan dan reaksi awal Anda ketika mengetahui Nakama Café akan
berubah menjadi Trilogi Coffee and Eatery?

Tahap CHANGING (Implementasi Perubahan):

2. Menurut Anda, apa perbedaan paling terasa antara kondisi kerja sebelum dan sesudah
rebranding?

3. Bagaimana perubahan ini memengaruhi cara Anda bekerja dan berinteraksi dengan
konsumen?

4. Apakah terdapat perubahan nilai, budaya kerja, atau suasana kerja yang Anda rasakan
setelah rebranding?

5. Bagaimana pihak manajemen menjelaskan alasan dan tujuan rebranding kepada
karyawan?

6. Apakah Anda merasa dilibatkan atau dilibatkan secara terbatas dalam proses
perubahan identitas merek ini?

7. Pernahkah Anda mengalami kebingungan, ketidaknyamanan, atau tantangan pribadi
selama masa transisi rebranding?

Tahap REFREEZING (Stabilisasi Identitas Baru):
8. Sejak kapan Anda bekerja di Nakama Café atau Trilogi Coffee and Eatery?
9. Menurut Anda, apakah identitas baru Trilogi Coffee and Eatery sudah mencerminkan
nilai dan karakter organisasi saat ini?



10.

1.
12.

Bagaimana tanggapan konsumen yang Anda layani terhadap perubahan merek dan
suasana kafe?

Secara pribadi, apa makna perubahan ini bagi Anda sebagai karyawan?

Menurut Anda, faktor apa yang paling menentukan keberhasilan atau kegagalan
rebranding ini?

C.3PERTANYAAN UNTUK KONSUMEN

Tujuan: Menggali persepsi dan pengalaman konsumen terhadap perubahan identitas
dan citra Trilogi Coffee and Eatery.

Tahap UNFREEZING (Kesadaran akan Krisis):

1.

Apakah Anda mengetahui bahwa kafe ini telah melakukan rebranding? Jika ya, dari
mana Anda mengetahuinya?

Tahap CHANGING (Implementasi Perubahan):

2.

Bagaimana kesan awal Anda terhadap perubahan nama, logo, dan suasana tempat
setelah rebranding?

Apakah perubahan tersebut memengaruhi persepsi Anda terhadap kafe ini? Jika ya,
bagaimana?

Bagaimana Anda membandingkan pengalaman berkunjung sebelum dan sesudah
rebranding?

Elemen perubahan apa yang paling Anda sukai dan apa yang menurut Anda kurang
sesuai dengan harapan?

Tahap REFREEZING (Stabilisasi Identitas Baru):

6.
7.

10.

D.

Sejak kapan Anda menjadi pelanggan Nakama Café atau Trilogi Coffee and Eatery?
Menurut Anda, apakah identitas baru Trilogi Coffee and Eatery mencerminkan citra
yang lebih baik dibandingkan sebelumnya?

Bagaimana Anda menilai pelayanan dan atmosfer kafe saat ini dibandingkan masa
Nakama Café?

Apakah rebranding ini memengaruhi minat Anda untuk kembali berkunjung atau
merekomendasikan kafe ini kepada orang lain?

Secara keseluruhan, bagaimana Anda memaknai perubahan identitas merek ini
sebagai seorang konsumen?

Penutup

“Terima kasih banyak atas waktu dan cerita yang telah Anda bagikan. Jawaban Anda sangat
membantu dalam memahami bagaimana proses rebranding ini berlangsung dan dimaknai
oleh berbagai pihak. Jika Anda ingin menerima ringkasan hasil penelitian setelah selesai,

saya dapat mengirimkannya. Terima kasih”



Lampiran 3. Transkip Hasil Wawancara

1. Transkrip Wawancara Pemilik (Ow-01)
Informan: Ade (Perwakilan Pemilik - Mbak Vera)
Hari/Tanggal: Februari 2026

Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery

Kode Informan: Ow-01

Nadila : Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, saya Nadila
Aprilyani, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang proses rebranding dari
Nakama Cafe menjadi Trilogy Coffee & Eatery, serta bagaimana proses ini dimaknai oleh
pemilik, karyawan, dan konsumen. Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan hanya digunakan
untuk kepentingan akademik. Sebelum kita mulai wawancara, saya ingin menanyakan
beberapa informasi singkat untuk keperluan data penelitian. Informasi ini bersifat umum,
boleh dijawab secara singkat, dan tetap dijaga kerahasiaannya. Boleh saya tahu dengan siapa
saya berbicara?

Ade : Saya Ade, mewakilkan Mbak Vera sebagai pemilik Trilogy Coffee & Eatery.

Nadila : Baik, terima kasih Bang Ade. Langsung ke pertanyaan pertama ya, Bang. Bagaimana
kondisi Nakama Cafe sebelum dilakukan rebranding?

Ade : Sebelum rebranding, kondisi Nakama Cafe itu sepi. Pada tahun 2019, saat masih
dijalankan pemilik sebelumnya, kafe ini cukup terkenal dan ramai. Namun setelah itu,
popularitasnya meredup karena kurangnya inovasi. Pemilik sebelumnya memiliki banyak
usaha lain, sehingga tidak fokus mengembangkan Nakama Cafe. Setelah dia pindah ke
Jakarta, kafe ini dijual kepada kami dengan harga yang sangat murah karena kondisi sepi.
Saat kami mengambil alith, kami masih menggunakan nama Nakama. Kami mencoba
mengadakan live music untuk menarik pengunjung. Memang ramai saat ada live music,
terutama di malam minggu, tetapi hari-hari biasa tetap sepi. Akhirnya kami menyewa alat
musik dan mencoba live music beberapa kali seminggu, tetapi tetap saja hanya ramai saat ada
pertunjukan.

Pada tahun 2024, saya melakukan survei ke beberapa kota seperti Jakarta dan Bandung untuk
mempelajari konsep kafe yang sedang tren. Saya ingin menentukan target pasar, apakah Gen
Z atau orang dewasa. Setelah survei, saya mulai mencari desainer, arsitek, dan ahli branding
untuk mewujudkan konsep baru, tetapi prosesnya memakan waktu hampir setahun karena
belum menemukan desain dan nama yang tepat.

Nadila : Apakah ada momen atau peristiwa tertentu yang membuat identitas lama Nakama
tidak lagi sesuai untuk dipertahankan?

Ade : Ya, karena kafe ini sepi dan mengalami penurunan pengunjung yang signifikan.
Nadila : Mengapa diputuskan untuk melakukan rebranding menjadi Trilogy Coffee & Eatery?

Ade : Karena kondisi kafe yang sepi dan menurunnya jumlah pengunjung. Kami ingin
mencoba hal baru dan mengikuti tren yang sedang berkembang.

Nadila : Siapa saja yang terlibat dalam pengambilan keputusan rebranding ini?



Ade : Saya sebagai pemilik, dibantu oleh adik saya dan beberapa teman yang memberikan
masukan dan ide inovasi.

Nadila : Apa saja yang tetap dipertahankan dan apa yang diubah dari merek lama?
Ade : Yang dipertahankan adalah beberapa menu lama dan beberapa karyawan lama.
Menemukan karyawan baru memang mudah, tetapi melatih mereka agar sesuai dengan

budaya kerja kami membutuhkan waktu dan usaha.

Nadila : Bagaimana perubahan identitas merek ini mencerminkan nilai, visi, dan arah baru
organisasi?

Ade : Visi dan misi organisasi sebenarnya tidak berubah, tetap fokus pada bisnis F&B.
Namun, sebelumnya Nakama hanya buka pada sore hingga malam, sedangkan Trilogy buka
dari pagi hari.

Nadila : Kendala apa yang paling terasa selama proses rebranding?

Ade : Kendala utamanya adalah menentukan desain interior dan konsep kafe yang sesuai. Di
Bengkulu, belum ada kafe dengan konsep tribun seperti yang kami terapkan. Kami ingin
menciptakan suasana yang unik dan berbeda.

Nadila : Apakah rebranding memengaruhi cara kerja dan komunikasi antar tim?

Ade : Tidak banyak berubah, tetapi justru memperkuat kerja sama tim.

Nadila : Bagaimana cara manajemen memperkenalkan identitas baru kepada karyawan dan
konsumen?

Ade : Kami mengadakan acara shop opening untuk memperkenalkan konsep baru. Acara ini
juga menjadi ajang menerima masukan dari pengunjung, seperti keluhan tentang nyamuk atau
masalah listrik. Untuk media sosial, kami membuat akun baru karena akun Nakama yang
lama terkendala akses. Kami tidak membeli followers, sehingga pertumbuhan akun kami
organik dan lebih berkualitas.

Nadila : Bagaimana tanggapan konsumen terhadap perubahan nama dan konsep kafe?

Ade : Tanggapan sangat positif. Banyak pengunjung yang menyukai konsep baru, terutama
dengan adanya live music dan DJ. Bahkan, kafe lain di Bengkulu mulai meniru konsep kami.

Nadila : Menurut Anda, apakah rebranding ini sudah berhasil? Mengapa?

Ade : Menurut saya, rebranding ini cukup berhasil karena membawa perubahan besar, mulai
dari peningkatan pengunjung hingga membangun citra baru.

Nadila : Apa harapan Anda terhadap dampak rebranding ini ke depan?
Ade : Harapannya, Trilogy dapat terus berinovasi dan menarik lebih banyak pengunjung.

Kami juga berencana membuka area baru di bagian bawah kafe untuk memberikan suasana
yang lebih nyaman bagi pengunjung yang ingin berbincang tanpa gangguan musik.



Nadila : Kalau boleh tahu, jumlah karyawan di Trilogy Coffee & Eatery ini berapa orang?

Ade : Jumlah karyawan sekarang jauh lebih banyak dibandingkan sebelumnya. Dulu tidak
ada shift pagi, sekarang sudah ada sistem shift pagi dan malam.

Nadila : Menurut Anda, peran rebranding ini seperti apa dalam membedakan Trilogy dari
kafe lain?

Ade : Perbedaannya terutama pada konsep live musik yang kami tawarkan dari pagi hingga
malam, serta menu sarapan yang tersedia.

Nadila : Media apa yang paling sering digunakan untuk promosi sebelum dan sesudah
rebranding?

Ade : Kami paling sering menggunakan Instagram. TikTok juga kami coba, tetapi Instagram
tetap yang paling efektif.

Nadila : Ke depannya, strategi promosi atau pemasaran seperti apa yang ingin dikembangkan
agar sejalan dengan identitas baru Trilogy?

Ade : Kami akan lebih fokus pada kerja sama dengan kampus dan sekolah, karena target
pasar kami adalah anak muda. Kami memberikan diskon khusus untuk pelajar dan
menyediakan fasilitas gratis seperti printing untuk tugas. Ini menjadi nilai tambah yang
menarik bagi mereka.

Nadila : Baik, Bang Ade. Itu saja pertanyaan dari saya. Terima kasih banyak atas waktu dan
cerita yang telah dibagikan. Jika nanti ingin menerima ringkasan hasil penelitian, saya akan
mengirimkannya.

Ade : Sama-sama. Semoga lancar penelitiannya.

Nadila : Terima kasih kembali.



2. Transkrip Wawancara Farhan (Ka-01)

Informan: Farhan

Hari/Tanggal: Februari 2026
Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery
Kode Informan: Ka-01

Nadila : Oke, baik. Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini, Bang.
Perkenalkan, saya Nadila Aprilyani, mahasiswa semester 7 yang sedang melakukan
penelitian tentang proses rebranding dari Nakama Cafe menjadi Trilogy Coffee & Eatery,
serta bagaimana perubahan ini dimaknai oleh pemilik, karyawan, maupun konsumen. Seluruh
jawaban akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Apakah
Abang bersedia melakukan wawancara? Iya, dan ini akan direkam, Bang.

Farhan : Iya, bersedia.

Nadila : Oke. Sebelum kita mulai wawancara ini, saya ingin menanyakan beberapa informasi
singkat untuk kepentingan data penelitian ini. Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab
secara singkat, dan tetap akan dijaga kerahasiaannya. Sebelumnya, boleh saya tahu nama
Abang siapa? Jika berkenan, Anda juga boleh menggunakan nama samaran.

Farhan : Nama, kalau nama itu Farhan.

Nadila : Baik, sekarang usianya berapa ya, Bang?

Farhan : Usia sekarang 23.

Nadila : Saat ini Abang berdomisili di sini atau dari daerah lainnya?

Farhan : Dari daerah lain, kalau aslinya dari Pahyang. Tapi domisili di sini berarti sekarang,
ya.

Nadila : Sejak kapan Anda bekerja di Nakama Cafe atau yang sekarang disebut dengan
Trilogy Coffee & Eatery ini?

Farhan : Kalau kerja itu, dari namanya masih Nakama. Jadi, setelah satu tahun kerja, baru
berganti nama jadi Trilogy sekarang.

Nadila : Berarti sekitaran tahun 2024 ya?
Farhan : Iya, sekitar tahun 2024.
Nadila : Bagaimana reaksi Anda saat mengetahui kafe ini akan melakukan rebranding?

Farhan : Ya, awalnya tuh kayak agak khawatir juga, kan? Karena dari nama tuh, pelanggan
bisa berubah... Udah taunya kan Nakama, tapi berubah jadi Trilogi. Agak khawatir aja.

Nadila : Apa perbedaan yang paling Anda rasakan sebelum dan sesudah rebranding?

Farhan : Yang paling dirasakan tuh kayak beda konsep aja dari yang sebelumnya. Dari
interiornya, ya, nama.

Nadila : Apakah rebranding ini memengaruhi cara Anda bekerja atau melayani pelanggan?



Farhan : Kalau berpengaruh, pasti berpengaruh, ya. Yang pertama tuh dituntut pasti lebih
profesional. Terus, dalam pelayanannya tuh kayak ada suasana baru.

Nadila : Apakah suasana atau budaya kerja berubah setelah rebranding?

Farhan : Kalau suasananya masih mirip-mirip aja, sih. Budaya kerjanya? Kalau budayanya
tuh... Sipsipan, karyawannya? Ya, kalau sekarang sipsipan. Ada sip pagi sama sip siang.

Nadila : Bagaimana manajemen menjelaskan alasan rebranding kepada karyawan?

Farhan : Kalau dari manajemen itu, ada kayak diskusi atau rapat kecil yang dilakukan sama
seluruh karyawan.

Nadila : Ada rapat-rapat kecil, ya?

Farhan : Iya, betul.

Nadila : Apakah Anda merasa dilibatkan dalam proses perubahan ini?
Farhan : Ya, pasti terasa, ya, dilibatkan. Karena kemarin kan ada rapat-rapat.
Nadila : Tantangan apa yang Anda alami selama masa transisi rebranding?

Farhan : Kalau tantangan, nggak ada, sih. Tapi lebih ke adaptasi ke suasana baru. Karena kan
pakai SIP sekarang.

Nadila : Menurut Anda, apakah identitas baru kafe sudah sesuai dengan kondisi saat ini?
Farhan : Kalau untuk kondisi sekarang, sudah sesuai. Sudah cukup sesuai.
Nadila : Bagaimana reaksi konsumen terhadap perubahan kafe menurut pengalaman Anda?

Farhan : Setahu Abang aja reaksi pelanggan terhadap perubahan kafe... Bener, kalau yang
bereaksi tuh dikit. Tapi rata-rata tuh mereka itu kayak pelanggan-pelanggan yang lama, kan.
Itu kayak lebih kecil, lebih gaul, gitu.

Nadila : Berarti nggak banyak pelanggan lama, ya? Berarti banyak pelanggan baru yang
datang?

Farhan : Iya, banyak pelanggan baru.
Nadila : Apa arti rebranding ini bagi Anda sebagai karyawan?

Farhan : Kalau rebranding, rebranding tuh pergantian nama, salah satunya. Nah, itu lebih
ngasih kesempatan untuk berkembang aja, sih, untuk seluruh karyawan.

Nadila : Menurut Anda, apa yang paling menentukan keberhasilan dari perubahan ini?

Farhan :Yang pasti dari yang kerja di sini. Kayak karyawan yang terus manajemen dari
Trilogi sendiri.

Nadila : Baik, Bang, terima kasih banyak atas waktu dan cerita yang telah Abang bagikan.
Jawaban Abang sangat membantu penelitian ini. Jika Abang nantinya ingin menerima
ringkasan hasil penelitian, saya bisa mengirimkannya, Bang. Terima kasih, Abang.

Farhan : Oke.



3. Transkrip Wawancara Rena (Ka-02)

Informan: Rena

Hari/Tanggal: Februari 2026

Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery

Kode Informan: Ka-02

Nadila : Oke mbak, terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, saya
Nadila Aprilyani, mahasiswa semester 7 yang sedang melakukan penelitian tentang
rebranding dari Nakama Cafe menjadi Trilogy Coffee & Eatery, serta bagaimana perubahan
ini dimaknai oleh pemilik, karyawan, maupun konsumennya. Seluruh jawaban nantinya akan
dirahasiakan dan hanya digunakan untuk penelitian saja mbak. Apakah mbak bersedia
melanjutkan wawancara dan akan direkam?

Rena : Bisa.

Nadila : Baik, sebelum kita mulai wawancara, saya ingin menanyakan beberapa informasi
singkat untuk keperluan data penelitian. Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab secara
singkat dan tetap dijaga kerahasiannya. Kalau boleh tahu, ini dengan mbak siapa?

Rena : Mbak Rena.

Nadila : Saat ini mbak berdomisili di kota Bengkulu atau dari kota lain?

Rena : Di Ergamakmur.

Nadila : Dari Ergamakmur ya mbak? Jadi kerja dari Ergamakmur ke sini gitu mbak?

Rena : Nah, di sini ngekos.

Nadila : Berarti domisili di sini ya, asli Ergamakmur ya mbak ya? Oke, langsung aja ya
mbak. Sejak kapan mbak bekerja di Nakama Cafe atau Trilogy Coffee & Eatery?

Rena : Kalau dari Nakama Cafe itu dari 2023.

Nadila : Berarti dari 2023, 2 tahun setelahnya ganti nama ya mbak ya? 2025 dia ganti nama
kan?

Rena : (Konfirmasi tidak diucapkan, tetapi disetujui dalam konteks)

Nadila : Bagaimana reaksi mbak saat mengetahui kafe ini akan melakukan rebranding?
Rena : Sangat setuju.

Nadila : Apakah ada perbedaan yang paling mbak rasakan sebelum dan sesudah rebranding?

Rena : Ada sih. Lebih, lebih gimana ya, lebih ramai sekarang. Lebih ramai sekarang daripada
yang dulu-dulu.



Nadila : Apakah rebranding ini memengaruhi cara kerja atau melayani pelanggan dari
mbaknya? Selama rebranding adakah yang berubah dari ownernya? Ajaran owner yang lama
atau yang barunya berubah gitu mbak?

Rena : Gak ada sih kayaknya mbak. Sama aja.

Nadila : Apakah suasana atau budaya kerja berubah juga mbak?

Rena : Gak juga ya mbak ya.

Nadila : Bagaimana manajemen menjelaskan alasan rebranding kepada karyawan yang ada di
sini mbak? Alasan berubahnya ada gak penjelasan atau gimana mbak?

Rena : Gak ada ya? Langsung berubah-ubah aja gitu ya mbak ya.

Nadila : Setuju-setuju aja berarti ya mbak.

Rena : (Konfirmasi tidak diucapkan, tetapi disetujui dalam konteks)

Nadila: Apakah mbak dilibatkan dalam proses perubahan yang dilakukan di Trilogi ini?
Rena : Dilibatkan? Gak ada ya.

Nadila : Gak ada keterlibatan ya mbak ya. Berarti berubahnya itu dari ownernya aja yang
ngatur perubahannya ya mbak ya.

Rena : (Konfirmasi tidak diucapkan, tetapi disetujui dalam konteks)

Nadila : Tantangan apa yang mbak alami selama transisi rebranding ada gak mbak?

Rena : Gak ada mbak.

Nadila : Menurut mbak ini apakah identitas baru kafe sudah sesuai dengan kondisi saat ini?
Rena : Sudah sangat sesuai ya mbak ya.

Nadila : Bagaimana reaksi konsumen terhadap perubahan yang mbak lihat? Konsumen baru,
konsumen lama.

Rena : Suka? Lebih suka aja.
Nadila : Apa menurut mbak arti rebranding ini?
Rena : Gak tahu. Gak apa-apa mbak.

Nadila : Terus menurut mbak nih apa yang paling menentukan keberhasilan dari perubahan
ni?

Rena : Inovasi baru.



Nadila : Inovasi baru dari ownernya ya mbak ya. Tadi udah dengar dari mbak pera kan
banyak ini inovasi-inovasi barunya. Dari yang belakang berubah.

Nadila : Oke mbak itu aja sih pertanyaannya. Terima kasih atas waktu dan cerita yang telah
mbak bagikan. Jawaban mbak akan menentukan penelitian saya nih mbak. Jika mbak ingin

menerima ringkasan hasil penelitian nanti saya bisa kirimkan mbak. Makasih ya mbak.

Rena : Masih berjadian ya mbak ya. Makasih.



4, Transkrip Wawancara Oza (Ka-03)
Informan: Oza (nama samaran)
Hari/Tanggal: Februari 2026

Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery

Kode Informan: Ka-03

Nadila : Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, saya Nadila
Aprilyani, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang proses rebranding dari
Nakama Cafe menjadi Trilogy Coffee & Eatery, serta bagaimana perubahan ini
mempengaruhi pemilik, karyawan, dan konsumen. Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan
hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Apakah Mbak bersedia melanjutkan
wawancara? Dan apabila diperlukan akan direkam juga, Mbak?

Oza : Boleh.

Nadila : Oke, terima kasih, Mbak. Sebelum kita mulai wawancaranya, saya ingin
menanyakan beberapa informasi singkat untuk keperluan data penelitian. Informasi ini
bersifat umum, boleh dijawab secara singkat, dan tetap dijaga kerahasiaannya. Boleh saya
tahu nama Mbak? Dan jika berkenan, Mbak juga boleh menggunakan nama samaran.

Oza : Panggil Zha aja ya.

Nadila : Oke, berarti nama samarannya ya, Mbak. Sekarang usia Mbak saat ini berapa?

Oza : Usia saya sekarang 24 tahun.

Nadila : Saat ini Mbak berdomisili di kota atau asli kota Bengkulu nih, Mbak?

Oza : Saya aslinya kota Bengkulu.

Nadila : Asli orang Bengkulu ya, Mbak. Untuk pertanyaan awal nih, Mbak, bagaimana
pertama kali Mbak kenal Nakama Cafe atau Trilogy Coffee & Eatery? Dari Nakama atau dari
Trilogy-nya Mbak kenal duluan?

Oza : Saya sudah lama kerja di sini dari zaman Nakama Cafe.

Nadila : Berarti Mbak berperan sebagai karyawan di sini ya?

Oza : Iya, betul.

Nadila : Sejak kapan Mbak bekerja di Nakama Cafe atau Trilogy Coffee & Eatery?

Oza : Saya mulai kerja di sini dari zaman Nakama Cafe. Jadi, saya bisa dibilang mengalami
secara langsung perubahan dari Nakama Cafe ke Trilogy Coffee & Eatery.

Nadila : Bagaimana reaksi Mbak saat tahu kafe ini akan melakukan rebranding?
Oza : Sebenarnya sih nggak kaget, karena dari Nakama Cafe ke Trilogy itu kan sudah beda

ownernya. Owner yang sekarang lebih kreatif dan ingin selalu berkembang.

Nadila : Apakah rebranding memengaruhi cara Mbak bekerja atau melayani pelanggan?



Oza : lya, bisa dibilang berubah. Karena perbedaannya dari konsep tempat, menu, dan
identitas kafe ini sendiri. Kalau sekarang lebih rapi, modern, dan jelas arahnya.

Nadila : Apakah suasana atau budaya kerja berubah setelah rebranding?

Oza : Iya, berubah, tapi ke arah yang lebih positif. Dengan lebih besarnya kafe ini, kerja jadi
lebih teratur. Karyawannya juga bertambah, tapi suasana tetap santai dan enak untuk kerja
tim.

Nadila : Bagaimana manajemen menjelaskan alasan rebranding kepada karyawan?

Oza : Manajemen menjelaskan akan ada perubahan besar-besaran, dari nama, interior, hingga
menu. Tujuannya supaya kafe bisa berkembang, mengikuti pasar, dan punya identitas yang
lebih kuat.

Nadila : Apakah Mbak merasa dilibatkan dalam proses rebranding ini?

Oza : Cukup dilibatkan. Kami diajak diskusi, memberi masukan soal operasional sehari-hari,
walaupun keputusan besar tetap dari manajemen.

Nadila : Tantangan apa yang Mbak alami selama masa transisi rebranding?

Oza : Tantangannya lebih ke adaptasi, seperti SOP baru, jam kerja yang lebih fleksibel, dan
di awal-awal pelanggan lama masih sering menyebut Nakama. Tapi sekarang identitas
Trilogy sudah kuat.

Nadila : Menurut Mbak, apakah identitas baru kafe sudah sesuai dengan kondisi saat ini?

Oza : Sudah sesuai. Konsep Trilogy cocok dengan target pasar Gen Z yang suka suasana
santai seperti ini.

Nadila : Bagaimana reaksi konsumen terhadap perubahan kafe menurut pengalaman Mbak?
Oza : Cukup positif. Saya lihat pelanggan nyaman di sini, banyak yang datang berulang.
Nadila : Apa arti rebranding ini bagi Mbak sebagai karyawan?

Oza : Bagi saya, rebranding adalah pengalaman dan proses belajar. Saya ikut berkembang
bersama kafe ini.

Nadila : Menurut Mbak, apa yang paling menentukan keberhasilan rebranding ini?

Oza : Yang paling menentukan adalah kekompakan tim, ide-ide yang berkembang, dan tetap
menjaga kepuasan pelanggan.

Nadila : Baik, Mbak. Terima kasih banyak atas waktu dan cerita yang telah Mbak bagikan.
Jawaban Mbak sangat membantu penelitian saya. Jika nanti Mbak mau ringkasan hasil
penelitian, saya bisa mengirimkannya kepada Mbak. Transkrip Wawancara Lia (Ka-04)
Informan: Lia (nama samaran)



Hari/Tanggal: Januari 2026

Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery

Kode Informan: Ka-04

Nadila : Baik mbak, terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, saya
Nadila Aprilyani, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang proses rebranding
dari Nakama Cafe menjadi Trilogy Coffee & Eatery, serta bagaimana perubahan ini dimaknai
oleh pemilik, karyawan, dan konsumen. Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan hanya
digunakan untuk kepentingan akademik. Apakah mbak bersedia melakukan wawancara dan
jika berkenan akan direkam juga?

Lia : Iya, bersedia.

Nadila : Oke, sebelum kita mulai wawancara, saya ingin menanyakan beberapa informasi
singkat untuk keperluan data penelitian. Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab secara
singkat dan tetap dijaga kerahasiaannya. Boleh saya tahu nama mbak siapa? Jika berkenan,
Anda juga boleh menggunakan nama samaran.

Lia : Oke, kita pakai nama samaran saja ya. Mbak Lia saja.

Nadila : Untuk sekarang usianya berapa ya, mbak?

Lia : Sekarang usianya di 23 tahun.

Nadila : Saat ini mbak berdomisili di sini atau dari kota lain?

Lia : Saya itu asalnya dari Bengkulu Utara, namun sekarang saya ngekos di kota Bengkulu.
Nadila : Apa peran atau hubungan Anda dengan kafe ini?

Lia : Saya bekerja sebagai karyawan di sini.

Nadila : Sejak kapan Anda bekerja di Nakama Café atau Trilogi Coffee and Eatery?

Lia : Saya sudah bekerja sejak masih bernama Nakama Cafe, sebelum diubah namanya
menjadi Trilogy.

Nadila : Bagaimana reaksi Anda saat mengetahui kafe ini akan melakukan rebranding?

Lia : Yang pertama itu saya kaget, kok kenapa diubah namanya? Tapi saya juga penasaran,
apa sih hal-hal baru yang bakal kita temuin kalau nama kafenya berubah.

Nadila : Apa perbedaan yang paling Anda rasakan sebelum dan sesudah rebranding?

Lia : Perbedaannya itu terutama di konsep kafe-nya. Sekarang konsepnya lebih rapi, lebih
modern, terus punya ciri khas tersendiri dari kafe-kafe lainnya.

Nadila : Apakah rebranding memengaruhi cara Anda bekerja atau melayani pelanggan?



Lia : Iya, kami lebih diperhatikan lagi soal bagaimana melayani konsumennya. Kita harus
lebih profesional lagi dalam menghadapi pelanggan.

Nadila : Apakah suasana atau budaya kerja berubah setelah rebranding?

Lia : Setelah adanya rebranding, budaya bekerjanya lebih sedikit berubah ke lebih teratur dan
lebih serius lagi. Tapi masih tetap nyaman, tidak ada paksaan atau tekanan.

Nadila : Bagaimana manajemen menjelaskan alasan rebranding kepada karyawan?

Lia : Kalau kemarin itu karyawannya dikumpulin, dikasih tahu ini mau diganti namanya dari
Nakama ke Trilogy.

Nadila : Apakah Anda merasa dilibatkan dalam proses perubahan ini?

Lia : Untuk dilibatkan itu ada, tapi sedikit. Kita bisa memberikan pendapat, ownernya juga
minta pendapat gimana bagusnya.

Nadila : Tantangan apa yang Anda alami selama masa transisi rebranding?

Lia : Tantangannya itu kita harus menyesuaikan diri dengan sistem dan kebiasaan baru,
suasana baru. Banyak pelanggan baru karena penasaran, jadi kita harus menyesuaikan diri
bagaimana melayani mereka.

Nadila : Menurut Anda, apakah identitas baru kafe sudah sesuai dengan kondisi saat ini?

Lia : Iya, untuk identitas cafe ini sudah sangat sesuai. Dia juga sudah mengikuti tren yang ada
di masa kini, tidak ketinggalan.

Nadila : Bagaimana reaksi konsumen terhadap perubahan kafe menurut pengalaman Anda?
Lia : Kalau pengetahuan saya, banyak yang suka dengan konsep Trilogi ini daripada yang
sebelumnya. Banyak yang suka. Pelanggan lamanya juga perlu waktu untuk menyesuaikan
diri dengan konsep baru ini.

Nadila: Apa arti rebranding ini bagi Anda sebagai karyawan?

Lia : Bagi saya, rebranding terutama pergantian nama branding itu melambangkan untuk
memberi kita kesempatan untuk belajar dan berkembang agar lebih baik lagi.

Nadila : Menurut Anda, apa yang paling menentukan keberhasilan rebranding ini?

Lia : Menurut saya, kita harus mempertahankan konsep yang kita buat, tapi juga harus ada
keterbaruannya. Ide-ide baru harus terus dimunculkan agar rebranding ini berhasil.

Nadila : Terima kasih banyak mbak atas waktu dan cerita yang telah mbak bagikan. Jawaban
mbak sangat membantu penelitian ini. Nanti jika mbak ingin menerima ringkasan hasil dari
penelitian saya, saya akan kirimkan. Jadi saya minta kontaknya saja ya mbak.



5. Transkrip Wawancara Manah (Ka-05)

Informan: Manah

Hari/Tanggal: Januari 2026

Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery

Kode Informan: Ka-05

Nadila : Halo Mbak, terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Saya mahasiswa
yang sedang melakukan penelitian mengenai perubahan merek dari Nakama Cafe menjadi
Trilogy Coffee & Eatery, dan bagaimana perubahan ini dirasakan oleh pemilik, karyawan,
sama konsumennya. Semua jawaban nanti bersifat rahasia dan hanya untuk keperluan
akademik. Apakah Mbak bersedia melanjutkan wawancara dan akan saya rekam, Mbak?
Manah : Bersedia.

Nadila : Oke, sebelumnya perkenalkan, saya Nadila Aprilyani, jurusan manajemen. Saya
ingin menanyakan beberapa informasi singkat untuk keperluan data terlebih dahulu, Mbak.
Boleh saya tahu nama Mbak?

Manah : Nama saya penggelar saya Manah.

Nadila : Manah? Iya. Kalau boleh tahu usia Mbak sekarang?
Manah : Usia saya 23 tahun.

Nadila : Saat ini Mbak domisili di sini atau dari kabupaten lain?
Manah : Domisili di Punggulu.
Nadila : Bagaimana pertama kali Mbak kenal Nakama Cafe atau Trilogy Coffee ini, Mbak?

Manah : Pertama kali kenal sudah lama sih. Pas ke Cafe Nakama itu memang sedikit kurang
banyak pengunjung.

Nadila : Apa peran atau hubungan Mbak di sini?

Manah : Kebetulan saya di sini sebagai karyawan bagian marketing,.

Nadila : Di bagian marketing berarti ya?

Manah : Iya, bagian marketing.

Nadila : Sejak kapan Mbak bekerja di Nakama Cafe atau Trilogy Coffee ini?

Manah : Saya bekerja di Trilogy Coffee & Eatery itu sekitar, saya masuk di tanggal 24
Desember 2024, baru.

Nadila : Bagaimana reaksi Mbak saat mengetahui Cafe ini akan melakukan rebranding?

Manah : Pertama kali saya dengar sih kaget ya. Karena kan dari Nakama terus pindah ke
Trilogy. Terus itu kan juga perpindahan tangan antara owner lama sama owner baru yang



pasti sudah jelas itu namanya diganti kan. Terus dari segi layout ini juga layout cafe-nya
diganti. Interior-interior semuanya diganti. Tapi lebih bagus sekarang sih. Itu diakui sih.

Nadila : Apa perbedaan yang paling Mbak rasakan sebelum dan sesudah dilakukan
rebranding?

Manah : Kalau menurut saya perubahannya tuh lebih banyak pengunjung. Lebih banyak
pengunjung, lebih rame. Terus orang-orang juga banyak yang antara interaksi antara cafe
sama pengunjung. Kayak contohnya mereka sering ngetag Instagram, terus Google Review
juga. Jadi di Google Review tuh bintang kami udah 5. Alhamdulillah. Perbedaannya cukup
pesat sih. Itu tadi kalau yang Nakama tuh pengunjungnya dikit. Itu kalau dia Nakama rame
dulu tuh kalau ada event puasa.

Nadila : Oh bulan puasa.

Manah : Iya bulan puasa. Kalau Trilogy sekarang tuh hari-hari biasa tuh tetep rame. Apalagi
kalau malam minggu kan. Iya weekend. Malam minggu, minggu, weekend pokoknya tuh
selalu rame. Bahkan meja kursi kita semua tuh udah pasti ada orangnya semua.

Nadila : Kalau boleh tahu Mbak, disini nih karyawannya berapa orang ya?
Manah : Itu kurang lebih sekitar 17 orang.
Nadila : Apakah perubahan ini memengaruhi cara Mbak bekerja atau melayani pelanggan?

Manah : Iya berpengaruh. Jadi dari kenyamanan konsumen, saya memastikan kenyamanan
konsumen kan. Terus saya menyapa konsumen. Saya biasanya duduk di depan ya. Selamat
datang. Kalau konsumen misal ada komplain pesenan belum datang atau apa, nanti bisa
ditanya ke saya. Atau tanya masih ada tempat atau enggak. Atau mau reservasi itu boleh
tanya ke saya.

Nadila : Apakah suasana atau budaya kerja berubah setelah rebranding?

Manah : Setahun saya sih berubah. Karena kalau kerjanya tuh, karena kan saya baru ya di
Trilogy. Mungkin di kedisiplinan waktu, biasanya kan mungkin kalau yang lama-lama agak
sedikit telat kan.

Nadila : Ini yang ngontrol kalau soal waktunya Mbak atau ada yang lain? Ngontrol soal
waktu apa? Waktu datang?

Manah : Waktu datang enggak. Ya ownernya langsung yang ngontrol. Kalau ownernya kan
Jogja nih yang ngontrol. Kalau di sini ada dua kepercayaan dari ownernya. [tu namanya Bang
Ade sama Bang Deddy. Itu kalau Bang Ade itu contohnya kayak ngontrol keuangan, ngontrol
shift-shift karyawannya. Nah kalau yang Bang Deddy ini dia kayak sebagai konsultan.
Ibaratkan aja kayak konsultan. Misal ada ini orang mau reservasi bekerja sama atau ini nanti
ininya ke Bang Deddy terus baru turun ke saya.

Nadila : Bagaimana manajemen menjelaskan alasan rebranding kepada karyawan? Dari
Mbak ownernya tuh ada nggak yang menjelaskan soal rebrandingnya Mbak?



Manah : Ada. Perpindahan dari Nakama ke Trilogy. Kalau itu saya kurang tahu ya. Karena
kalau kayaknya setahu saya ya. Karena di Nakama itu kan kemarin namanya cukup sepi.
Mungkin kalau setahu saya ya, karena saya baru juga kan. Nah itu karena perbedaan owner
ya, kan perpindahan tangan. Antara owner lama sama owner baru. Terus juga dari
karyawannya juga banyak yang berubah juga karyawannya Mbak ya? Ada yang berubah ada
yang nggak, ada yang masih tetap. Dari Nakama dulu masih ada? Masih ada. Terus mereka
juga mengusulkan mengganti nama baru menjadi Trilogy. Oh iya kemarin kalau nggak salah
Trilogi ini bukan ini. Iya. Nah itu alasannya kemarin. Itu Trilogy itu ada filosofisnya. Iya ada
filosofisnya. Kemarin kan pakai TRI kan. Kebetulan di cafe lain udah ada yang namanya
Trilogi juga kan. Di tempat lain. Tapi bukan di Bengkulu. Iya bukan di Bengkulu. Jadi
daripada kena penalti kan kita ganti menjadi angka. Trilogy. Kemarin ada dijelasin sama
Mbak Beda juga soal Trilogy ini apa.

Nadila : Apakah Mbak merasa dilibatkan dalam proses perubahannya?
Manah : merasakan sih
Nadila : Tantangan apa yang Mbak alami selama masa transisi rebranding ini?

Manah : Tantangan selama rebranding? Kalau tantangannya sih mungkin menghadapi
konsumen ya. Contohnya ya kayak misal kan kita nggak boleh bawa makanan minuman dari
luar. Terus kadang tuh ada konsumen yang tetap ngeyel kayak bawa ini aja loh Mbak. Masa
nggak boleh? Terus kita kan ya menaati SOP perusahaan kan. Kita udah menjelaskan nggak
boleh bawa makanan dari luar ini tuh. Tapi mereka lebih ngegas lagi kan. Cuman bawa ini
loh Mbak. Terus lah saya disini juga bayar Mbak. Terus iya maaf ya kak. Tapi lebih
tantangannya ke konsumen sih.

Nadila : Menurut Mbak apakah identitas baru cafe sudah sesuai dengan kondisi saat ini?

Manah : Menurut saya sih udah. Terus ini bakal ada event-event terus ya Mbak ya? Bakal ada
event-event terus. Kemarin eventnya per minggu atau gimana Mbak? Itu biasanya tergantung
dari pekerja sama dari perusahaan lain. Mereka kayak contohnya mungkin kemarin kan kita
ada event Mitsubishi. Nah kemarin tuh kalau nggak salah katanya mungkin sehabis lebaran
mereka mau ini lagi. Jadi kita nggak bisa nentuin kapan-kapan eventnya. Kecuali dari kerja
sama antara dua perusahaan ini. Antara Trilogy sama perusahaan lain.

Nadila : Terus malam minggu biasanya ada DJ gitu ya Mbak ya?

Manah : Iya DJ, band. DJ, band itu udah pasti rame. Itu DJ, band nya DJ, band lokal ya
Mbak? Iya DJ, band lokal. Kelas tarian anak muda sekarang ya Mbak.

Nadila : Bagaimana reaksi konsumen terhadap perubahan cafe menurut sepengalaman Mbak?
Manabh : Reaksi dari konsumen? Kalau menurut saya selama saya yang lihat ini, menurut saya
mereka udah mengalami kenyamanan lah dengan pelayanan kami. Pelayanan yang baru.
Terus lebih nyaman. Terus mereka kalau mau apa-apa tuh juga udah bisa langsung ngomong

gitu loh.

Nadila : Apa arti rebranding bagi Mbak?



Manah : Rebranding itu perubahan ya. Perubahan antara nama lama sama nama baru.

Nadila : Itu perubahan menurut Mbak perubahannya cuma di nama atau semuanya berubah
ya?

Manah : Di nama semuanya sih. Terus disini mau diperluas ya Mbak? Iya mau diperluas
dibelakang ini. Untuk dibelakang ini kemungkinan ya untuk yang kalau yang mau nugas. Kan
kalau disini kan agak sedikit suaranya agak sedikit berisik. Iya dibelakang khusus nanti untuk
kerapat atau orang nugas. Kalau mau lihat boleh kebelakang. Lihat ini apa prosesnya.

Nadila : Kemarin tuh kalau nggak salah kalau Mbak Vera bilang ada disini juga ada boleh
print gratis.

Manah : Boleh ya boleh-boleh banyak gratis. Banyak ini ya? Iya banyak ininya. Itu juga rasa
tertarik Mbak. Banyak ini yang nggak ada di kafe lainnya. Iya benar-benar. Menurut Mbak
itu yang jadi menarik.

Nadila : Menurut Mbak apa yang paling menentukan keberhasilan dari rebranding ini?

Manah : Yang menentukan itu yang pertama tuh udah pasti ownernya ya. Dia harus punya
strategi. Terus ada hal-hal baru. Ada hal-hal baru. Gimana ownernya nyusul strategi. Gimana
pelanggan bisa masuk. Nah yang kedua ini udah pasti bawahan. Karyawan. Karyawannya ini
udah pasti harus disiplin. Harus bekerja keras. Harus kreatif. Harus ramah. Harus jujur itu
yang terutama. Apalagi ya ownernya jauh kan. Itu sih.

Nadila: Itu ownernya menetap disitu atau gimana Mbak?

Manah: Udah kemarin kan di Bengkulu terus sekarang pindah ke Yogyakarta. Menetap. Jadi
untuk ke Bengkulu dia ini, per sebulan sekali. Mungkin sekitar 2-3 hari. Setelah itu landing
lagi ke Jogja.

Nadila: Jadi kalau boleh tahu dia bakal kesini lagi kapan ya Mbak?
Manah: Bulan depan.
Nadila: Selain Mbak PRA yang bertanggung jawab tadi boleh bisa diwawancarai gak Mbak?

Manah: Itu bisa jadi ke Bang Deddy. Bang Deddy sama Bang Ade itu biasanya malam.
Biasanya mereka malam minggu. Stay. Malam minggu dia. Berarti boleh datang disini
malam minggu. Boleh. Nanti kalau ini ngomong aja ke saya kan. Nanti biar aku bantu
ngomongin ke mereka. Bagian manajer juga dia berarti kan Mbak? Bang Deddy, Bang Ade

ya.

Nadila: Oke. Terima kasih banyak Mbak atas waktu dan cerita yang telah Mbak bagikan.
Jawaban Mbak sangat membantu penelitian saya. Jika Mbak ingin menerima hasil dari
penelitian saya Mbak bisa kontak saya. Dan saya akan mengirimkannya Mbak ya. Terima
kasih Mbak. Boleh minta nomornya juga ya Mbak?

Manah : Boleh. Nanti. Bila boleh diceritakan.



6. Transkrip Wawancara Jacky (Ko-01)
Informan: Jacky

Hari/Tanggal: Februari 2026

Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery

Kode Informan: Ko-01

Nadila: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, saya Nadila
Aprilyani, mahasiswa semester 7 yang sedang melakukan penelitian tentang proses
rebranding dari Nakama Cafe menjadi Trilogy Coffee and Eatery, serta bagaimana perubahan
ini dimaknai oleh pemilik, karyawan, dan konsumen. Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan
hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Apakah Bang bersedia melanjutkan
wawancara dan jika diizinkan untuk direkam?

Jacky: Boleh, saya bersedia.

Nadila: Oke, sebelum kita mulai, saya ingin menanyakan beberapa informasi singkat untuk
keperluan data penelitian. Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab singkat dan akan dijaga
kerahasiaannya. Boleh saya tahu nama Bang? Dan jika berkenan, Bang juga boleh
menggunakan nama samaran.

Jacky: Perkenalkan nama saya Jacky. Saya masih mahasiswa semester 7 juga.

Nadila: Kalau domisili masih di Bengkulu?

Jacky: lya.

Nadila: Berarti usianya sekitar 22 juga ya?

Jacky: Iya, betul.

Nadila: Sejak kapan Bang menjadi pelanggan di Trilogi Coffee?

Jacky: Saya sering ke sini sejak masih namanya Nakama, dari tahun 2022. Awalnya diajak
teman, lama-lama jadi langganan sendiri.

Nadila: Apakah Bang mengetahui adanya perubahan dari Nakama Cafe menjadi Trilogi
Coffee & Eatery? Dari mana Bang tahu?

Jacky: Saya tahunya pertama kali dari media sosial, Instagram mereka. Lalu pas lewat ke sini,
saya lihat perubahannya beda banget, dari nama sampai konsep ruangan dan tata letaknya.
Dari TikTok juga.

Nadila: Apa kesan pertama Bang terhadap perubahan nama dan suasana kafe ini?

Jacky: Kesan pertama lebih modern, estetik. Namanya terdengar lebih profesional.
Suasananya juga lebih rapi dan nyaman dibanding sebelumnya.

Nadila: Apakah perubahan ini mengubah penilaian Bang terhadap kafe ini?



Jacky: Ya, cukup mengubah. Dulu kafe ini lebih santai dan sederhana, sekarang terasa naik
kelas dan lebih serius mengarah ke konsep, apalagi ada DJ-nya.

Nadila: Bagaimana pengalaman Bang sebelum dan sesudah rebranding?

Jacky: Sebelum rebranding suasananya santai dan sederhana. Setelah rebranding suasananya
masih nyaman, tapi lebih cocok untuk nongkrong lama atau meeting kecil.

Nadila: Menurut Bang, apakah identitas baru Trilogi terasa lebih baik? Mengapa?

Jacky: Ya, terasa lebih jelas arahnya. Karena mulai dari logo, interior, sampai menu terlihat
lebih terkonsep dan konsisten.

Nadila: Perubahan apa yang paling Bang sukai? Apakah ada yang kurang sesuai?

Jacky: Yang paling saya sukai itu desain interiornya, sekarang ada spot-spot yang menarik.
Yang kurang sesuai menurut saya agak berisik karena ada musiknya.

Nadila: Bagaimana pelayanan dan suasana kafe saat ini menurut Bang?

Jacky: Pelayanannya masih ramah dan cepat. Suasananya nyaman dan bersih, cuma kadang
bising saja.

Nadila: Apakah perubahan ini membuat Bang ingin kembali dan merekomendasikan kafe ini?

Jacky: Iya, saya jadi lebih tertarik untuk merekomendasikan ke teman-teman, karena
tempatnya sekarang lebih enak untuk nongkrong.

Nadila: Secara keseluruhan, apa arti rebranding ini bagi Bang sebagai konsumen?

Jacky: Bagi saya, rebranding ini menunjukkan bahwa kafe ini ingin berkembang dan
memberikan pengalaman yang lebih baik dari sebelumnya.

Nadila: Oke, terima kasih banyak Bang atas waktu dan cerita yang telah Bang bagikan.
Jawaban Bang sangat membantu penelitian ini. Jika nanti ingin menerima ringkasan hasil

penelitian, saya bisa mengirimkannya.

Jacky: Terima kasih juga.



7. Transkrip Wawancara Rina (Ko-02)
Informan: Rina

Hari/Tanggal: Januari 2026

Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery

Kode Informan: Ko-02

Nadila: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Saya adalah mahasiswa yang
sedang meneliti perubahan merek dari Nakama Cafe menjadi Trilogy Coffee & Eatery, dan
bagaimana perubahan ini dirasakan oleh pemilik, karyawan, dan konsumen. Dan untungnya,
Mbak adalah salah satu konsumen yang bersedia saya wawancara. Semua jawaban ini
bersifat rahasia dan hanya untuk keperluan akademik. Apakah Mbak bersedia untuk
diwawancarai?

Rina: Boleh.

Nadila: Dan mungkin direkam juga, Mbak?

Rina: Oh iya, boleh. Boleh.

Nadila: Sebelum kita mulai wawancara nih, saya ingin nanya-nanya beberapa informasi
singkat untuk keperluan data penelitian terlebih dahulu ya. Informasi ini bersifat umum,
boleh dijawab secara singkat, dan tetap dijaga kerahasiaannya. Kalau boleh tahu nama Mbak
siapa ya?

Rina: Namanya Rina, Mbak.

Nadila: Untuk usia sekarang berapa ya?

Rina: 22 tahun.

Nadila: Masih Gen Z ya, umuran kayaknya. Saat ini Mbak berdomisili di kota Bengkulu atau
dari kabupaten luar ya?

Rina: Asli kota Bengkulu, Mbak.
Nadila: Sejak kapan nih Mbak menjadi pelanggan dari Trilogy Coffee & Eatery ini?

Rina: Jadi pelanggan itu dari sekitar tahun 2022-an, pas masih namanya Nakama, Mbak.
Belum jadi Trilogy.

Nadila: Berarti dari awal-awal kita kuliah ya Mbak ya? Tahun 2022-an tuh kita baru masuk
kuliah ya?

Rina: Baru masuk SMA.
Nadila: Berarti udah sering ke sini ya?

Rina: Iya.



Nadila: Apakah Mbak tahu adanya perubahan dari Nakama Cafe jadi Trilogy Coffee &
Eatery?

Rina: Ya tau, Mbak.

Nadila: Kalau boleh tau, dari mana nih Mbak tahu soal perubahannya?

Rina: Awalnya tuh liat IG kan, terus pas datang ke sini, oh emang udah berbeda gitu.
Nadila: IG-nya berubah nama ya Mbak ya? Dari Nakama jadi Trilogy gitu ya?

Rina: Iya.

Nadila: Untuk kesan pertama Mbak terhadap perubahan nama dan suasana kafe ini gimana
nih?

Rina: Lebih estetik sih, untuk foto-foto kan. Menurut Mbak lebih estetik aja sekarang ya,
daripada yang kemarin.

Nadila: Apakah perubahan ini mengubah penilaian Mbak terhadap kafe ini?

Rina: Iya. Terus jadi kelihatan lebih premium dikit kan. Karena sekarang kan lebih kayak
estetik, lebih niat kayak gitu kan.

Nadila: Kalau yang kemarin-kemarin nggak niat ya?
Rina: Niat juga, tapi kan sekarang lebih keren kayak gitu.

Nadila: Untuk pengalaman Mbak sebelum dan sesudah rebranding ini, kalau boleh sharing-
sharing sedikit gimana nih?

Rina: Dulu tuh kan cuma biasa aja untuk Mbak nongkrong-nongkrong, tapi sekarang lebih
nyaman, lebih enak juga untuk buat kerja, nugas. Kan sekarang nggak ada tempat nge-print?
Sama ada yang di belakang ini baru dibangun ya sih, Mbak?

Nadila: Iya. Kalau nggak salah di sini juga ada gratis nge-print untuk mahasiswa, Mbak. Itu
setahu saya sih, saya pernah mau nanya owner, katanya di sini ada gratis untuk mahasiswa
yang mau nge-print gitu.

Nadila: Menurut Mbak nih, apakah identitas baru dari kafe Trilogy Coffee & Eatery ini terasa
lebih baik, dan kenapa?

Rina: Lebih oke sih, branding-nya tuh lebih jelas, dan vibes-nya tuh dapet, Mbak? Memang
vibes-nya. Untuk live musik apa tuh, Mbak? DJ malam minggu? Apalagi ada live music kan?
Dari band-band lokal yang isi ya.

Nadila: Apakah perubahan ini---perubahan apa yang paling Mbak sukai dari sini, dan apakah
ada yang kurang sesuai nih?



Rina: Sukanya tuh tempat sama konsepnya saja. Sama konsepnya, kan lebih estetik. Mungkin
yang agak kurang suka tuh musiknya agak lebih kencang nih ya.

Nadila: Terlalu kencang? Iya sih. Kalau ngobrol aja nggak kedengeran ya?
Rina: Iya.
Nadila: Bagaimana pelayanan dan suasana dari saat ini menurut Mbak?

Rina: Pelayanannya oke, Mbak. Terus Mbak, manajernya di sini kan pelayan-pelayanannya
ramah, karyawan di sini. Terus tempatnya juga nyaman.

Nadila: Kalau boleh tahu, ramahnya tuh dari namanya Nakama itu udah ramah-ramah nggak?
Rina: Iya udah ramah dari dulu. Sekarang lebih ramah lagi kan. Mungkin karena rebranding
lagi. Kan separuh tuh kalau udah rame kan, kayak nggak ke teledor tuh jadi nggak konsen
lagi tuh muka. Mumput-mumputan karyawannya. Ada juga yang kayak gitu kan, Mbak.
Nadila: Berarti di sini ini humble semua ya?

Rina: lya.

Nadila: Apakah perubahan ini membuat Mbak ingin kembali dan merekomendasikan ke
teman-teman Mbak nih?

Rina: Pasti dong. Terus udah berapa kali juga ngajak teman-teman kos, teman-teman kampus
untuk nongkrong di Trilogy.

Nadila: Jadi Mbak udah sering ke sini tuh bukan sendirian ya?
Rina: Kalau sekarang kan ketemuannya lagi sendirian nih. Iya.

Nadila: Secara keseluruhan nih Mbak, apa menurut Mbak arti rebranding ini bagi Mbak
sendiri sebagai konsumen?

Rina: Kayak lebih upgrade aja sih. Terus jadi kelihatan kafe yang---kafe yang gimana tuh,
Mbak? Jadi nggak kafe kelihatan yang biasa-biasa aja tuh. Lebih premium lah. Lebih bagus
berarti ya?

Nadila: Untuk pelayanan udah bagus juga ya?

Rina: Iya.

Nadila: Kalau menurut Mbak interiornya gimana nih?

Rina: Udah bagus, udah estetik. Kalau Gen Z kan suka foto-foto tuh, Mbak. OOTD-an ya?
Iya, OOTD-an. Nyaman, bersih.



8. Transkrip Wawancara Yora (Ko-03)

Informan: Yora

Hari/Tanggal: Januari 2026

Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery

Kode Informan: Ko-03

Nadila: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, saya Nadila
Aprilyani, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian tentang proses rebranding dari
Nakama Café¢ menjadi Trilogi Coffee and Eatery, serta bagaimana perubahan ini dimaknai
oleh pemilik, manajer, karyawan, dan konsumen. Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan
hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Apakah Anda bersedia melanjutkan
wawancara dan direkam jika diperlukan?

Yora: Boleh.

Nadila: Sebelum kita mulai, saya ingin menanyakan beberapa informasi singkat untuk
keperluan data penelitian. Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab secara singkat, dan
tetap dijaga kerahasiaannya. Boleh saya mengetahui nama Anda? Jika berkenan, Anda juga
boleh menggunakan nama samaran.

Yora: Saya Yora.

Nadila: Berapa usia Anda saat ini?

Yora: 25 tahun.

Nadila: Saat ini Anda berdomisili di kota atau kabupaten mana?

Yora: Saya asli di sini (domisili lokal).

Nadila: Bagaimana pertama kali Anda mengenal Nakama Café atau Trilogi Coffee and
Eatery?

Yora: Saya sudah jadi pelanggan sejak masih bernama Nakama Caf¢.
Nadila: Apa peran atau hubungan Anda dengan kafe ini?

Yora: Saya adalah konsumen/pelanggan setia.

Nadila: Sejak kapan Anda menjadi pelanggan kafe ini?

Yora: Sejak tahun 2023, waktu masih pakai nama Nakama.

Nadila: Apakah Anda mengetahui adanya perubahan dari Nakama Café menjadi Trilogi
Coffee and Eatery? Dari mana Anda mengetahuinya?

Yora: Iya, saya tahu. Saya lihat promosinya di sosial media, lewat feed saya.

Nadila: Apa kesan pertama Anda terhadap perubahan nama dan suasana kafe?



Yora: Waktu masih Nakama sih biasa aja, tapi pas jadi Trilogi, interiornya lebih bagus,
menunya juga di-update.

Nadila: Apakah perubahan ini mengubah penilaian Anda terhadap kafe ini?
Yora: Iya, jadi lebih bagus.
Nadila: Bagaimana pengalaman Anda sebelum dan sesudah rebranding?

Yora: Kalau dari segi karyawan masih sama, ramah-ramah. Meskipun weekend ramai,
mereka tetap ramah. Menunya juga enak-enak, sekarang malah lebih banyak pilihan.

Nadila: Menurut Anda, apakah identitas baru kafe terasa lebih baik? Mengapa?

Yora: Iya, lebih bagus. Dulu Nakama kesannya kayak biasa aja, bukan tempat nongkrong
yang asyik. Sekarang Trilogi lebih menarik. Dulu namanya pakai bahasa Jepang, sekarang
Trilogi dari "tiga logi" gitu.

Nadila: Perubahan apa yang paling Anda sukai? Apakah ada yang kurang sesuai?

Yora: Interior sama menunya.

Nadila: Bagaimana pelayanan dan suasana kafe saat ini menurut Anda?

Yora: Pelayanannya tetap ramah, tapi kalau lagi ramai ya pesanan agak lama. Tapi itu wajar
sih, tergantung ramai atau enggaknya.

Nadila: Apakah perubahan ini membuat Anda ingin kembali atau merekomendasikan kafe
ini?

Yora: Iya, saya sering rekomendasiin ke teman-teman karena suasananya lebih chill.

Nadila: Secara keseluruhan, apa arti rebranding ini bagi Anda sebagai konsumen?

Yora: Lebih bagus, lebih kekinian, lebih cocok buat Gen Z.

Nadila: Terima kasih banyak atas waktu dan cerita yang telah Anda bagikan. Jawaban Anda
sangat membantu penelitian ini. Jika Anda ingin menerima ringkasan hasil penelitian, saya

bisa mengirimkannya.

Yora: Oke, boleh.



0. Transkrip Wawancara Zelin Carolina (Ko-04)
Informan: Zelin Carolina

Hari/Tanggal: Januari 2026

Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery

Kode Informan: Ko-04

Nadila: Terima kasih, mbak, sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Saya adalah
mahasiswa yang sedang meneliti perubahan merek dari Nakama Coffee & Eatery menjadi
Trilogy Coffee & Eatery, dan bagaimana perubahan ini dirasakan oleh pemilik, karyawan,
dan konsumen. Semua jawaban bersifat rahasia dan hanya untuk keperluan akademik.
Apakah mbak bersedia melanjutkan wawancara dan direkam jika diperlukan?

Zelin: Gak apa-apa kalau untuk direkam. Berarti bersedia diwawancara.

Nadila: Sebelum kita mulai wawancara, saya ingin memperkenalkan diri. Saya Nadila
Aprilyani, mahasiswa semester 7 yang sedang melakukan penelitian. Saya ingin menanyakan
beberapa informasi singkat untuk keperluan data penelitian. Informasi ini bersifat umum,
boleh dijawab secara singkat dan tetap dijaga kerahasiaannya. Boleh saya tahu nama mbak
siapa?

Zelin: Nama saya Zelin Carolina.

Nadila: Untuk usia mbak saat ini berapa?

Zelin: Saat ini saya menginjak usia 27 tahun.

Nadila: Saat ini mbak Zelin sendiri domisili di sini atau dari luar provinsi?

Zelin: Kalau sekarang ini saya berdomisili di kota. Orang aslinya orang mana? Kalau orang
aslinya saya berasal dari Kebupaten Lebong.

Nadila: Sejak kapan mbak menjadi pelanggan cafe Trilogy Coffee & Eatery? Dari Nakama
atau dari Trilogy?

Zelin: Sejak dari sebelum ada perubahan nama, kurang lebih dari 2 tahun.
Nadila: Berarti dari 2 tahun yang lalu ya mbak? Tapi itu enggak sering?

Zelin: Pas namanya Nakama enggak sering. Enggak sering, ada beberapa kali. Kalau nama
Trilogy udah sering nih mbak? Lumayan sering kalau pas udah perubahan nama ini.

Nadila: Apakah mbak tahu adanya perubahan dari Nakama jadi Trilogy Coffee?

Zelin: Tahu akhir-akhir ini, karena kemarin ada lewat di FYP TikTok, dan juga saya men-
follow Instagramnya. Jadi pas melihat ternyata udah berubah namanya jadi Trilogy.

Nadila: Apa kesan pertama mbak terhadap perubahan nama dan suasana cafe ini?

Zelin: Kalau menurut saya pribadi, itu lebih modern juga, terus juga lebih fresh. Karena kan
sesuai untuk selera tongkrongan anak Gen Z. Karena banyak foto-fotonya.



Nadila: Apakah perubahan ini mengubah penilaian mbak terhadap Trilogy Coffee?

Zelin: Kalau untuk penilaiannya, itu iya karena kan jadi lebih menyesuaikan untuk anak Gen
Z dan lebih positif mungkin ya.

Nadila: Bagaimana pengalaman mbak sebelum dan sesudah rebranding?

Zelin: Kalau sebelumnya itu menurut saya untuk daya tariknya kurang. Karena pas saya ada
beberapa kali kesana itu tidak seramai yang sekarang pas masih namanya Nakama. Kalau
yang sekarang seramai ya, apalagi malam minggu, sekarang ada DJ-DJ gitu ya mbak ya?
Branding lokal ada, akustik gitu.

Nadila: Menurut mbak, apakah identitas baru cafe terasa lebih baik?

Zelin: Kalau menurut saya lebih baik ya. Karena ada kemajuannya, dan juga konsepnya
berubah, lebih modern untuk sekarang ini.

Nadila: Itu semuanya berubah ya mbak? Dari konsep, nama, interiornya?
Zelin: lya.

Nadila: Perubahan apa yang paling mbak suka? Apakah ada yang kurang sesuai menurut
mbak?

Zelin: Kalau yang saya tertarik itu dari menunya juga ya, karena ada perubahan. Terus juga
dari interiornya menurut saya itu jauh ya untuk perbedaannya. Untuk menu-menu lebih
banyak, lebih banyak dari yang sebelumnya. Lebih banyak variasi ya.

Nadila: Kalau yang kurang sesuai menurut mbak ada nggak?

Zelin: Kalau yang kurangnya itu kayak tadi DJ. Kalau ada DJ gitu kan, karena Trilogi ini kan
di ruangan yang terbuka ya tempat tongkrongannya, jadi untuk warga sekitar itu mungkin
agak kurang sesuai. Mbak nggak ke sekitar sini ya? Iya jadi itu mungkin agak mengganggu,
lebih bising gitu mbak. Jadi itu sih menurut saya yang kurang, karena itu kan di ruangan yang
terbuka.

Nadila: Bagaimana pelayanan dan suasana cafe saat ini menurut mbak?

Zelin: Menurut saya sedikit ada perubahan sih, karena lebih gercep juga pelayanannya, ramah
juga.

Nadila: Untuk keramahan pelayanannya itu mbak dari dulu atau baru-baru berubah jadi
Trilogi?

Zelin: Kalau menurut saya lebih yang sekarang sih ya. Walaupun rame masih ramah-ramah
mereka ya mbak? Mungkin juga jumlah dari pelayanan juga lebih banyak ya sekarang, karena

juga lebih banyak.

Nadila: Yang karyawannya lebih banyak ya mbak?



Zelin: lya.

Nadila: Apakah perubahan ini membuat mbak ingin kembali dan merekomendasikan Trilogy
Coffee ini?

Zelin: Tentunya pasti ya mbak ya. Karena kan semenjak dia berubah itu, saya juga lebih
sering kesana gitu. Jadi saya merekomendasikan sih. Kalau untuk Trilogi ini untuk jadi
tempat tongkrongan.

Nadila: Secara keseluruhan, apa arti rebranding ini bagi mbak sebagai konsumen?

Zelin: Kalau menurut saya, rebranding ini memberikan pengaruhnya positif, karena itu lebih
menarik untuk apalagi Gen Z gitu ya. Jadi itu lebih menarik, dan juga banyak spot fotonya
yang estetik menurut saya. Terus juga jadi dari pelayanannya juga lawyer ke customernya
juga, terus malah untuk kita itu, itu lebih excited untuk datang kesana.

Nadila: Terima kasih banyak atas waktu dan cerita yang telah mbak bagikan. Jawaban mbak
sangat membantu penelitian saya. Jika mbak ingin menerima ringkasan hasil dari penelitian
nanti, saya bisa kirim nih mbak. Nanti saya minta kontak mbak aja. Kalau sekiranya mbak
butuh atau mbak mau nyimpan atau gimana, nanti saya kirim ya mbak ya. Terima kasih mbak
Zely.



10.  Transkrip Wawancara Eko (Ko-05)

Informan: Eko

Hari/Tanggal: Februari 2026

Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery

Kode Informan: Ko-05

Nadila: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara. Saya Nabila Apriliani,
mahasiswa semester 7 yang sedang melakukan penelitian tentang proses rebranding dari
Nakama Cafe menjadi Trilogi Coffee and Eatery. Seluruh jawaban dirahasiakan dan hanya
untuk kepentingan akademik. Apakah Anda bersedia melanjutkan wawancara dan direkam?
Eko: Ya, boleh-boleh.

Nadila: Sebelum kita mulai, saya ingin menanyakan beberapa informasi singkat untuk data
penelitian. Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab singkat dan tetap dirahasiakan. Boleh
saya tahu nama Anda? Boleh pakai nama samaran.

Eko: Eko, nama saya Eko.

Nadila: Untuk usia Bapak berapa?

Eko: Masih muda, 31 tahun.

Nadila: Saat ini Bapak berdomisili di kota atau kabupaten mana?

Eko: Saya asli dari Bengkulu, tapi lahir di Palembang. Sekarang kerja dan tinggal di
Bengkulu.

Nadila: Berarti untuk peran dan hubungan Bapak dengan kafe ini sebagai apa?
Eko: Saya konsumen lama di sini, cuma kangen saja mau datang lagi ke sini.
Nadila: Sejak kapan Bapak menjadi pelanggan di kafe ini?

Eko: Sudah lama, sekitar 2 atau 3 tahun.

Nadila: Apakah Bapak tahu adanya perubahan dari Nakama Cafe menjadi Trilogi Coffee &
Eatery? Dari mana Bapak mengetahuinya?

Eko: Tahu kalau namanya berubah, tapi agak lupa kapan persisnya. Saya tahu karena sering
datang langsung ke sini, tidak lewat media sosial seperti Instagram atau TikTok.

Nadila: Apa kesan pertama Bapak terhadap perubahan nama dan suasana kafe ini?
Eko: Suasananya lebih ceria, lebih happy dan fun dibanding dulu.
Nadila: Apakah perubahan ini mengubah penilaian Bapak terhadap Trilogi Coffee?

Eko: Tidak terlalu. Saya tetap datang karena suka kopi dan menunya.



Nadila: Bagaimana pengalaman Bapak sebelum dan sesudah rebranding?

Eko: Pengalaman secara umum tidak banyak berubah. Yang penting kopi dan menunya enak.
Suasana tetap nyaman, hanya sekarang lebih ramai.

Nadila: Menurut Bapak, apakah identitas baru kafe ini terasa lebih baik?
Eko: Lebih baik, karena ada cerita berkelanjutan di balik kopinya.
Nadila: Perubahan apa yang paling Bapak sukai? Apakah ada yang kurang sesuai?

Eko: Yang paling disukai ya menunya. Suasananya juga membuat hati sejuk. Hanya kadang
terlalu bising jika sedang butuh konsentrasi untuk kerja atau berpikir.

Nadila: Bagaimana pelayanan dan suasana kafe saat ini menurut Bapak?
Eko: Pelayanannya bagus, staf ramah dan cepat. [tu yang bikin saya kembali lagi.

Nadila: Apakah perubahan ini membuat Bapak ingin kembali dan merekomendasikan kafe ini
ke teman-teman?

Eko: Ya, buktinya saya datang lagi. Bisa dibilang saya akan merekomendasikan.
Nadila: Secara keseluruhan, apa arti rebranding ini bagi Bapak sebagai konsumen lama?

Eko: Semoga kafe ini tetap menjaga kenyamanan, meningkatkan kualitas menu, dan
membuat pelanggan semakin loyal dan semangat berkunjung.

Nadila: Terima kasih banyak atas waktu dan cerita yang Bapak bagikan. Jawaban Bapak
sangat membantu penelitian saya. Jika Bapak ingin menerima ringkasan hasil penelitian
nanti, saya bisa mengirimkannya.

Eko: Baik, nanti saya minta kontaknya.

Nadila: Siap, akan saya kirim jika Bapak membutuhkan. Terima kasih lagi, Pak.

Fko:Sama-sama.



11.  Transkrip Wawancara Rusti (Ko-06)

Informan: Rusti

Hari/Tanggal: Februari 2026

Lokasi: Trilogi Coffee and Eatery

Kode Informan: Ko-06

Nadila: Terima kasih sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Perkenalkan, saya Nadila
Aprilyani, mahasiswa semester 7 yang sedang melakukan penelitian tentang proses
rebranding dari Nakama Cafe menjadi Trilogy Coffee and Eatery, serta bagaimana perubahan
ini dimaknai oleh pemilik, karyawan, dan konsumen. Seluruh jawaban akan dirahasiakan dan
hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Apakah Abang bersedia melanjutkan
wawancara? Dan jika berkenan akan direkam.

Rusti: Saya bersedia untuk memberi jawaban.

Nadila: Sebelum kita mulai wawancara, saya ingin menanyakan beberapa informasi singkat
untuk keperluan data penelitian. Informasi ini bersifat umum, boleh dijawab secara singkat,
dan tetap dijaga kerahasiaannya. Boleh saya tahu nama Abang? Dan jika berkenan, Abang
juga boleh menggunakan nama samaran.

Rusti: Perkenalkan, nama saya Rusti.

Nadila: Untuk sekarang usia Abang berapa?

Rusti: Usia saya 21 tahun.

Nadila: Saat ini Abang berdomisili di sini atau di kota lain?

Rusti: Saya berasal dari Yogyakarta dan saya merantau untuk berkuliah di kota Bengkulu.

Nadila: Bagaimana pertama kali Abang mengenal Nakama Cafe atau Trilogy Coffee ini?

Rusti: Saya sudah menjadi pelanggan di Trilogy ini sejak tahun 2022 awal. Sering datang
bersama teman untuk nongkrong dan mengerjakan tugas-tugas dari dosen.

Nadila: Berarti memang sering nongkrong di sini ya?
Rusti: Iya.

Nadila: Apakah Abang mengetahui adanya perubahan dari Nakama Cafe menjadi Trilogy
Coffee? Dari mana Abang tahu?

Rusti: Saya mengetahui perubahan awalnya dari sosial media Instagram mereka, dan juga
sering datang langsung ke lokasi.

Nadila: Apa kesan pertama Abang terhadap perubahan nama dan suasana cafe ini?

Rusti: Kesan pertama cukup menarik. Nama Trilogy terdengar lebih modern dan suasana
lebih rapi, nyaman, dan estetik dibanding sebelumnya.



Nadila: Apakah perubahan ini mengubah penilaian Abang terhadap cafe ini?

Rusti: Penilaian saya lebih positif, karena cafe ini terlihat lebih profesional, serius, dan dalam
pengembangan konsep.

Nadila: Bagaimana pengalaman Abang sebelum dan sesudah rebranding?

Rusti: Sebelum rebranding, cafenya nyaman tapi terkesan biasa saja. Setelah rebranding,
suasananya lebih hidup, konsepnya lebih jelas, dan rasanya lebih berkelas.

Nadila: Menurut Abang, apakah identitas baru cafe ini terasa lebih baik? Mengapa?

Rusti: Menurut saya menjadi lebih baik, karena identitas barunya ini lebih konsisten dari segi
nama, desain interior, hingga menu yang ditawarkan.

Nadila: Perubahan apa yang paling Abang sukai? Apakah ada yang kurang sesuai?

Rusti: Perubahan yang paling saya sukai adalah desain interior dan suasananya lebih cozy.
Namun harga beberapa menu terasa sedikit lebih mahal dari sebelumnya.

Nadila: Bagaimana pelayanan dan suasana cafe saat ini menurut Abang?
Rusti: Pelayanannya ramah dan cepat. Suasananya nyaman dan estetik.

Nadila: Apakah perubahan ini membuat Abang ingin kembali dan merekomendasikan cafe
ini?

Rusti: Saya akan merekomendasikan tempat ini, karena menurut saya lebih menarik untuk
kembali dan merekomendasikannya ke teman-teman, terutama untuk nongkrong atau meeting
kecil.

Nadila: Secara keseluruhan, apa arti rebranding ini bagi Abang sebagai konsumen tetap?

Rusti: Bagi saya, rebranding ini menunjukkan keseriusan cafe dalam meningkatkan kualitas
dan kenyamanan konsumen, sehingga membuat saya lebih percaya dan tertarik sebagai
pelanggan.

Nadila: Oke, Bang. Terima kasih banyak atas waktu dan cerita yang telah Abang bagikan.
Jawaban Abang sangat membantu penelitian saya. Nanti jika ingin menerima ringkasan hasil
penelitian, saya akan mengirimkannya. Nanti saya minta kontak Abang ya.

Rusti: Oke, terima kasih.

12. Pernyataan Keabsahan Transkrip

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa seluruh transkrip wawancara
dalam lampiran ini adalah hasil alih suara (transkripsi verbatim) dari rekaman audio asli yang
diperoleh selama proses penelitian lapangan. Transkrip ini telah diperiksa kembali untuk
memastikan kesesuaiannya dengan rekaman asli.



Lampiran 4.

Catatan Hasil Observasi Lapangan

Peneliti : Nadila Aprilyani (NPM: 2261201212)
Lokasi : Trilogi Coffee and Eatery, Kota Bengkulu
Tanggal | Waktu Jenis . Fokus Temuan Utama | Refleksi Singkat
Observasi
15 16.00— | Pra- Kondisi fisik | Interior modern, | Konsep  menarik
November | 18.00 | penelitian | pasca- spot foto estetik, | anak muda dan
2025 rebranding dominasi Gen Z, | kuat secara visual.
pelayanan
ramah.
20 10.00— | Pagi hari Aktivitas Suasana tenang, | Berfungsi sebagai
Desember | 12.00 shift pagi dan | mahasiswa tempat kerja dan
2025 fasilitas bekerja, print | nongkrong.
digunakan.
26 19.00—- | Event Kolaborasi Diskusi  diikuti | Membangun citra
Desember | 21.30 | komunitas | lingkungan 25-30  peserta, | ruang publik
2025 manajemen inklusif.
mendukung.
29 Januari | 15.00— | Sore  hari | Interaksi dan | Respons  cepat | Profesionalisme
2026 17.00 | (weekday) | SOP terhadap karyawan terlihat
komplain, jelas.
komunikasi shift
baik.
2 Februari | 10.30— | Pagi  hari | Print  gratis | Mahasiswa rutin | Strategi fasilitas
2026 12.30 | (kerja) dan print dan | efektif menarik
mahasiswa membeli target pasar.
minuman.
4 Februari | 18.00— | Live music | Adaptasi Pengunjung Hiburan  menarik
2026 20.00 keramaian ramai, musik | massa namun ada
keras, kerja tim | isu kenyamanan.
solid.
8 Februari | 16.00— | Akhir Spot foto dan | Pengunjung Promosi  organik
2026 18.30 | pekan media sosial | banyak berfoto | berjalan efektif.
dan tag
Instagram.
11 Februari | 20.00— | Event DJ Manajemen | Suasana sangat | Daya tarik tinggi
2026 22.00 keramaian ramai, parkir | tetapi  berpotensi
penuh, kurangi
keamanan kenyamanan.
ditambah.
Keterangan:

Wawancara dilakukan pada 29 Januari 2026, 30 Januari 2026, 2 Februari 2026, dan 4
Februari 2026.




Lampiran 5. Matriks Hasil Coding Menggunakan Nvivo 12 Pro

Pada bagian ini disajikan hasil analisis data kualitatif yang diproses menggunakan
perangkat lunak NVivo 12 Pro. Penyajian hasil analisis meliputi visualisasi data dalam
bentuk word cloud, tree map, chart perbandingan kode. Visualisasi ini berfungsi untuk
memberikan gambaran holistik mengenai pola-pola temuan penelitian.

Gambar 1. Word Cloud
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Deskripsi:

Word cloud di atas menunjukkan bahwa kata "perubahan" muncul dengan ukuran paling besar,

diikuti oleh kata "rebranding", "Nakama", dan "Trilogi".

Dominasi keempat kata ini

mengonfirmasi bahwa fokus utama seluruh informan (pemilik, karyawan, dan konsumen) adalah
pada proses transformasi dari Nakama Café menjadi Trilogi Coffee and Eatery. Kata "kafe",

"karyawan",

"pengunjung”, dan "pelanggan" juga terlihat menonjol, menunjukkan bahwa

dinamika internal dan eksternal organisasi menjadi perhatian sentral dalam narasi para informan.

Gambar 4.2 Tree Map
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Deskripsi:

Tree map pada Gambar 4.2 memperlihatkan bahwa tema "Krisis Identitas dan Disorientasi Awal"
serta "Perubahan Konsep dan Identitas Baru" merupakan dua area terluas yang mendominasi
pembahasan. Hal ini mengindikasikan bahwa proses sebelum dan selama rebranding menjadi

fase yang paling banyak diceritakan dan dimaknai oleh para informan. Di dalamnya, sub-tema

seperti "interior",

signifikan.

"penurunan pengunjung",

dan "Gen Z" terlihat sebagai bagian yang cukup



Gambar 3. text searchRebranding - Results Preview,Compared by number of coding references
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Deskripsi:

text searchRebranding - Results Preview
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Hasil pencarian kata kunci "rebranding" menunjukkan bahwa istilah ini paling sering muncul

bersanding dengan kata "Nakama",

"Trilogi",

"perubahan", dan "nama". Hal ini

mengonfirmasi bahwa informan memahami rebranding terutama sebagai proses perubahan
identitas dari nama lama ke nama baru. Beberapa konteks juga menunjukkan bahwa
rebranding dikaitkan dengan "kesempatan berkembang" (dari perspektif karyawan) dan "naik

kelas" (dari perspektif konsumen).

Gambar 4. Krisis Identitas dan Disorientasi Awal

Gambar 5. Perubahan Konsep dan Identitas Baru
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Gambar 6. Adaptasi dan Tantangan di Lapangan
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Gambar 8. Makna dan Dampak Rebranding
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Gambar 7. Keterlibatan dan Komunikasi Internal
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Gambar 9. Strategi Promosi dan Pemasaran
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
1. Sebelum Rebranding

5 Beraw _
Sumber : instagram Nakama coffee



1. Setelah Rebranding
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2. Dokumentasi Dengan Pemilik, Karyawan, Dan Konsumen

TR
Slog




Lampiran 7. Surat Persetujuan Menjadi Informan Penelitian

SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN
Saya yang bertanda tangan di bhawah ini:

Nama : Ade
Usia :25 Tahon
Jenis Kelamin Pereempuan
Domisili + Yogyakaria
Dengan ini

‘Nama Peneliti « Nodila Aprilyani
ProgramStudi  : Mangjemen

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Bengkulu
Judul Penelitian - “Rebranding Sebagai Proses Perubahan Organisasi; Study Naratf Pada
Industei F&B Yang Mengalami Kiisis Identitas Merck™

Permyataan Persetujuan:
1. Saya memahami bahwa twjuan penelitian ini adalah untui kepeatingan skademik dan
pengembangan lmu pengetahuan.

2. Saya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang alan dilskukan secara
daring/luring sesuai kesepakatan.

3. iz

- butkan i

4 Saya menyadari bahwa partisipasi ini bersifat sukarcls, dan saya berhak untuk
‘menghentikan keikutsertaan kapan pun tanpa. konsckuensi apa pun.

5. Data dan rekaman wawancara akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti.

Demikian surst persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benamya dan tanpa paksaan dari pihak

mana pun.

Permiaon Penelit
Sa

Tanda tangan Informan

ADE

‘SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama < Rosdy widslo fhﬂmmen)

Usia ERITTN

Jenis Kelamin  laky-tan §

Domisili Benguu

Gegcate ety i ilakukan oleh:
Nama Penliti : Nadila Aprilyani

Program Studi : Mangjemen

Porguruan Tinggi  ; Universitas Mubammadiyah Bengkulu
Judul Penelition  : “Rebranding Sebagai Proses Perubahan Organisasi; Study Naratif Pada
Industri F&B Yang Mengalami Krisis Identitas Merek™

Pemyataan Persetujuan:
1. Saya memahami balwa fujuan penclitian ini adalah untuk kepentingan akademik dan
pengembangan ilmu pengetahuan
2. Saya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang skan dilakukan secara
daring/luring sesuai kescpakatan.
3. Siya memberkan izin kepada peneliti watuk menggunakan hasil wawancara dalam

4 Say menyadari bahwa partisipasi ini bersifit sukarela, dan saya berhak untuk

kapan pun tanga pun.

5. Dam difs i peneliti.
Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa paksaan dari pihak

‘mana pun.

Permpataan Penehi
Sy, Nl Aprilyani, menyaiokan akan menjoga ke rahasiaom data dan ideniilas informan sesial dengan

Tanda tangan informan

W’

vogd) witsdy

SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Fro Pudipnlo  feensgea) (fantmen)
Usia . 31 Takun
Jenis Kelamin Lawi - Lowi

Domisili i keta Berghun | Aren Pmmbanﬂ

Dengan ini menyalakan berscdia menjadi informan dalam penclitian yang dilakukan olch:

Nama Peneliti  Nadila Aprilyani

Program Studi : Manajemen

Perguruan Tinggi - Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Judul Penelitian “Rebranding Sebagai Proses Perubahan Organisasi; Study Naratif Pada

Industri F&B Yang Mengalami Krisis [dentitas Merek™

Pernyataan Persetujuan:

1. Saya memahami babwa tujuan penelitian ini adalah untuk kepentingan akademik dan
pengembangan ilmu pengetahuan.

z Saya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang akan dilakukan secara
3 Saya memberikan izin kepada pencliti untuk menggunakan hasil wawancara dalam
analisis dan publikasi akademik, tanpa menyebutkan identitas pribadi saya.

4, Saya menyadari bahwa partisipasi ini bersifat sukarela, dan saya berhak untuk
menghentikan keikutsertaan kapan pun tanpa konsekuensi apa pun.

3 Data dan rekaman wawancara akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti.
Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa paksaan dari pihak

mana pun.

Pernyataan Peneliti:

Saya, Nadila Aprilyani, menyaiakan akan menjaga kerohasioan data dan identiias informan sesuai dengan
etika penelitian yang berlak, serta menggunakan data kodemik.

Tanda tangan Informan

SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Zelin  Carolina

Usa i3 tahun

Jenis Kelamin § P""“‘Q“’"

Domisili : Koo Merguty

Dengan ini bersedia menjadi inf dalam penelitian yang dilakukan oleh:
Nama Peneliti : Nadila Aprilyani

Program Studi + Manajemen

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Bengkulu
Judul Penelitian : “Rebranding Scbagai Proses Perubahan Organisasi; Study Naratif Pada
Industri F&B Yang Mengalami Krisis [dentitas Merek™

Pernyataan Persetujuan:

1. Saya memahami bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk kepentingan akademik dan
pengembangan ilmu pengetahuan.

- 5 Saya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang akan dilakukan secara

3. Saya ikan izin kepada peneliti i dalam analisis
dan publikasi akademik, tanpa menyebutkan identitas pribadi saya.

4. Saya menyadari bahwa pantisipasi ini bersifat sukarela, dan saya berhak untuk

hentikan k kapan pun tanpa k i apa pun.

5. Datadan mkamaon summmensss alam diieet i

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benamya dan tanpa paksaan dari pihak

mana pun.
Pernyataan Peneliti:

Saya. Nadiia Aprilyani, iaan data dan identif de i
penclitian yang berlaku, serta menggu harya untuk kademik.

Tanda tangan Informan

1y

Fein _cardling




SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN
Saya yang bertands tangan di bawah ini:

Nama Yoen Yomede ( Kenewnen)

Usia 25 anun

Junis Kelamin feremeuan

Domisili Kota Breraruin

Dengan ini menyatakan i nf i lch:
Nama Pencliti + Nadila Aprilyani

Program Studi - Manajemen

Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Bengkulu
Judul Penelitian  ; “Rebranding Sebagai Proses Perubahan Organisasi, Study Naratif Pada
Industri F&B Yang Mengalami Krisis Identitas Merek™

Pemyataan Persetujuan:
1. Saya memahami babwa tujuan penelitian ini adalah untuk kepentingan akademik dan
pengembangan imu pengetahuan.
2. Saya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang akan dilakukan secara
daring/luring sesuai kesepakatan.
3. Saya memberkan izin kepads peneliti untuk menggunakan hasil wawancara dalam

b i akademik, langa

4. Saya menyadari bahwa partisipasi ini bersifat sukarela, dan saya berhak untuk
‘menghentikan keikutsertaan kapan pun tanpa konsekuensi apa pun.

s. dan rekan a dijaga | i oleh peneliti.
Demikian surat persctujuan ini $aya buat dengan sebenar-benarya dan tanpa paksaan dari pikak

mana pun.

Pernpaiaan Penchit:
Sy, Nadila Aprilyani, menyaiakan okan menjoga kerahasiaon data dan identios informan sesual dengan
il

Tanda tangan Informan

SURAT P MENJADI PENELITIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah i

Nama : Rins

Usia 133 ki

Jenis Kelamin < Porempunn
Domisili o Avdo Bengocuny
—

Nama Peoeliti Nadila Aprilyani

ProgamStudi  :Manajemen

Pergurusn Tinggi  : Universitas Muhammadiysh Benglcala

Judal Peoclitian  : “Rebranding Sebagai Proses Perubahan Organisasi, Stody Naratif Pada
Industri F&B Yang Mengalami Krisis I dentitas Merek”

Pemyataan Perseujuan:
1. Saya memabami babwa tujuan penelitian ini sdalsh untuk kepentingan akademik dan
pengembangan ilmu pengetahuan
2 Saya bersedin memberkan informasi melalui wawaneara yang akan dilskukan secara
daning/luring sesuai kesepakatan.
3. Saye memberikan izin kepsda pencliti untuk menggunskan hasil wawancar dalam

pribadisaya.

4 Suya meoyadari bahwa partisipasi ini bersift sukarela, dan saya berhak untuk

5. i i penclit,
Demikian surat juan ini saya buat d dan tanpa paksaan dari pibak
mana pun,

Fermyataan Penclii:

Sy Nodila Aprlyn, mespatokan aban mergage kerahasiazn dota d ientias inorman seseai dengan

Tanda tangan Informan

N
o

SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawal ini:

Nt : }'!.tr. Geptiawan O“"f"""")
Usia . 22 tahun

Jenis Kelamin - Awer= fak

Domisili . Kota 5«»,:»1:..

Nama Peneliti : Nadila Aprilyani

Program Studi : Manajemen

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Industri F&B Yang Mengalami Krisis Identitas Merek™

Pemyataan Persetujuan:

pengembangan ilmu pengetahuan,

daring/luring sesuai kesepakatan.

analisis dan publikasi akademik, tanpa menyebutkan identitas pribadi saya.

menghentikan keikutsertaan kapan pun tanpa konsekuensi apa pun.

N Data dan rekaman wawancara akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti.

‘mana pun.

Dengan ini menyalakan bersedia menjadi informan dalam penclitian yang dilakukan oleh:

Judul Penelitian : “Rebranding Sebagai Proses Perubahan Organisasi; Study Naratif Pada

1. Saya memahami babwa tujuan peneliian ini adalah untuk kepentingan akademik dan

2. Saya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang akan dilakukan secara

3 Saya memberikan izin kepada peneliti untuk menggunakan hasil wawancara dalam

4 Saya menyadari bahwa partisipasi ini bersifat sukarela, dan saya berhak untuk

" Demikian sural persefujuan ini saya buat dengan sebenar-benamya dan tanpa paksaan dari pihak

Pemyataan Peneliti:

yang berlaky,

SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN
Saya yong bertanda tangan di bawalh inf
e B Q)
Usia : 23 Tahun
Jenis Kelamin ~: ferempuan
Domisili  Pergaun

Dengan ini bersedia menjadi infc dalam penelitian yang dilakukan oleh:
Nama Peneliti : Nadila Aprilyani
Program Studi : Manajemen

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Bengkulu
Judul Penelitian : “Rebranding Sebagai Proses Perubahan Organisasi; Study Naratif Pada
Industri F&B Yang Mengalami Krisis Identitas Merek™

Pemyataan Persetujuan;

1. Saya memahami bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk kepentingan akademik dan
pengembangan {lmu pengetahuan.

2 Saya bersedia berikan informasi melalui yang akan dilakukan secara
daring/luring sesuai kesepakatan.

3. Saya memberikan izin kepada peneliti untuk menggunakan hasil wawancara dalam

analisis dan publikasi akademik, tanpa menyebutkan identitas pribadi saya.
4, Saya menyadari bahwa partisipasi ini bersifat sukarela, dan saya berhak untuk
menghentikan keikutsertaan kapan pun tanpa konsekuensi apa pun.

Saya, Nadila Aprilyani, menyatakan akan menjaga kerahasiaan data dam identitas informan sesuai dengan
i ingan akodemik

‘Tanda tangan Informan

P

5. Datadan rekaman akan dijaga i eh penelitl. e
—Demikian sural persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa paksaan dari pihak
mana pun.
Pernyataan Peneliti:

Saya, Nadila Aprilyan, menyaiakan akan menjoga kerahasiaan data dan idenitas informan sesuai dengan
jan yang serta menggunakan ya i

‘Tanda tangan Informan

Manah




SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN
Saya yang bertanda tangan di bawab ini:

Nama Lia (‘,(ac?qwn)

Usia 235 {ohun

Jenis Kelamin ftremposn

Domisili : Perghois Uero

Dengan ini ia menjadi i tian yang dilakukan olch:
Nama Penclit  Nadila Aprilyani

Program Studi + Manajemen

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Judul Penelitian  : “Rebranding Sebagai Proses Perubahan Organisasi; Study Naratif Pada
Industri F&B Yang Mengalami Krisis Ideatitas Merek”

Pemyataan Persctujuan’
I Saya memahami bahwa fujuan penelitian ini adalah untuk kepentingan akademik dan
pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Saya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang skan dilakukan secara
daring/luring sesuai kesepakatan.
3 Saya memberikan izin kepada pencliti untuk menggunakan hasil wawancara dalam

analisis i akademik, identitas pribadi saya.

4 Siya menyadari bahwa partisipasi ini bersifut sukarela, dan saya berhak untuk
menghentikan keikutsertaan kapan pun tanpa konsekuensi apa pun.

5. Data akan dijaga i peneliti.

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa paksaan dari pihak

‘mana pun

Pernyatoan Peneii:
Sapa, Nadila Aprilyans, menyatakan akan menjoga kerahasioan dats dan identitas informan sesuai dengan

Tanda tangan Informan

S

£

SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : 08 (Pﬂr)oun)

Usia 124 Yohen

Jenis Kelamin : Petumpuan

Domisili : Kot Bungeay

Dengan ini i jadi infc dal. litian yang dilakukan oleh:
Nama Peneliti : Nadila Aprilyani

Program Studi + Manojemen

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Judul Penclitian  : “Rebranding Scbagai Proses Perubahan Organisasi; Study Naratif Pada
Industri F&B Yang Mengalami Krisis Identitas Merek™

Pemyataan Persctujuan:

1 Saya memahami babwa tujuan penelitian ini adalah untuk kepentingan akademik dan

pengembangan ilmu pengetabuan, .

2 Saya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang akan dilakukan secara

daring/luring sesuai kesepakatan.

3 Saya memberikan izin kepada peneliti untuk menggunakan hasil wawancara dalam
Jisis i tanpa identitas pribadi saya.

4. Saya menyadari bahwa partisipasi ini bersifst sukarela, dan saya berhak unhik

tas

H Data dan rekaman wawancara akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti.

~ Demikian suraf juan ini saya bual dengan arnya dan tanpa paksaan dari pihak

‘mana pun.

Pemyataan Penelitl:
Saya. Nadsla Aprilyani, menyatzkan akan menjaga kerahasioan daia dan identitas informan sesuai dengan

Tanda tangan Informan

. B

SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama Perer Clﬂ';--"-)

Usia 24 Tahun

Jenis Kelamin L/ —

Domisili M..Mmu

Dengan ini berscdia menjadi i dalam peneliian yang dilakukan olch:
Narma Penelit  Nadila Aprilyani

Program Studi : Manajemen

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Judul Penelitian ~ : “Rebranding Sebagai Proses Perubahan Organisasi; Study Naratif Pada
Industri F&B Yang Mengalami Krisis Identitas Merek™

Pemyataan Persetujuan
1. Saya memahami bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk kepentingan akademik dan
pengembangan ilmu pengetahuan.

2 Saya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang akan dilakukan secara
daring/luring sesuai kesepakatan.

3. Saya memberikan izin kepada peneliti untuk menggunakan hasil wawancara dalam
analisis dan publikasi akademik, tanpa menyebutkan identitas pribadi saya.

4. Saya menyadari bahwa partisipasi ini bersifat sukarels, dan saya berhak untuk

kapan pun tanpa i apa pun.
5. Data dan rekaman wawancara akan dijaga ich peneliti.

Demikian surat persetijuan ini saya bua dengan sebenar-benamya dan tanpa paksaan dari pihak

mana pun

Permyatacn Penelii

Saya, Nadhla Aprilyani, menyatakan akan menjaga kerahasiaan dota dan identitas informan sesuai dengan
ctika penelitian yang hany

Tanda tangan Informan

—e N - -

SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN
Saya yang bertanda tngan di bawah ini:

Lo ‘?'-I-ﬂ'\-ln (f@'wmn )
Usia 23 Takun

Jenis Kelamin L~ tans

Domisil keti Bengru

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi informan dalam penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Nadila Aprilyani

Program Studi Masajemen

Pergunuan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Judul Penelitian “Rebranding Sebagai Proses Perubahan Organisasi; Study Naraif Pada
Industri F&B Yang Mengalami Krisis Identitas Merek"

Pemyataan Persetujuan:
1. Saya memahami bahwa tujuan penelitian ini adalsh untuk kepentingan skademik dan
pengembangan ilmu pengetahuan.
2 Saya bersedia memberikan informasi melalui wawancara yang skan dilakukan secars
daring/luring sesuai kesepakatan.
3. Saya memberikan izin kepada peneliti untuk menggunakan basil wawancara dalam
analisis dan publikasi akademik, tanpa menyebutkan identitas pribadi saya.
4 Saya menyadari babwa partisipasi ini bersifat sukarela, dmn saya berhak uniuk
menghentikan keikutsertaan kapan pun tanpa konsekuensi apa pun,
S Data dan rekaman wawancara akan dijaga kershasiaannya oleh peneliti.

Demikian surat persetujuan ini saya bual dengan sebenar-benarnya dan tanpa paksaan dari pihak

mana pun.

Pemyaiaan Fenelin.
Saya, Nadila Aprilyani, menyataken akan menjoga kerahasiaan daka dan identilas informan seswat dengan
ctika penelitian yany berlak, serta menggunakan daia harya untuk kepeniingan akademik

Tanda tangan [nforman
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